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ABSTRAK

ANALISIS KUALITAS AIR ASAM TAMBANG (pH, Fe & Mn) HASIL 
NETRALISASI DENGAN FLYASH DAN KAPUR TOHOR DI IUP 

TAMBANG AIR LA YA PT.BUKIT ASAM (PERSERO)TBK 
(Ayu Herlina, 2014, halaman)

Air Asam Tambang (AAT) adalah air lambang dengan pH rendah yang berasal 
dari oksidasi pirit yang mengandung sulfida dengan air dan udara sehingga 
menghasilkan asam sulfida (HiSOj) yang mengandung sulfat bebas. Penanganan air 
asam lambang bisa dilakukan dengan cara aktif Penanganan aklif dilakukan dengan 
penambahan bahan kimia seperti kapur dan tawas. Abu terbang dapat digunakan 
untuk tujuan pengapuran karena mengandung CaO dan MgO.

Kemampuan pengapuran atau daya netralisasi abu terbang mempunyai variasi 
yang besar tergantung pada sumber abu dan proses pelapukan. Kapur tohor 
merupakan salah satu batuan yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan pH 
secara praktis, murah dan aman sekaligus dapat menggurangi kandungan- 
kandungan logam berat yang terkandung dalam air asam tambang.

Hasil uji coba fly ash untuk penetralan air asam juga menunjukkan hasil yang 
positif dengan kadar 55 gr/l berhasil menaikkan p H dari 4,25 menjadi p H 7,25 dan 
menunjukkan penurunan kandungan Fe sebesar 45,65 % dari 0,81 mg/l menjadi 0,44 
mg/l dan Mn 49,01 % dari 10,2 mg/l menjadi 5,2 mg/l pada air asam tambang 
walaupun penggunaan kapur lebih optimal karena dengan kadar 1,0 gr/l berhasil 
menaikkan p H dari 4,25 menjadi 8,00 dan menunjukkan penurunan kandungan Fe 
sebesar 51,85 % dari 0,81 mg/l menjadi 0,39 mg/l dan Mn 62,54 % dari 10,2mg/l 
menjadi 3,82 mg/l pada air asam tambang.

Kata kunci: Air asam tambang, fly ash, kapur, logam Fe, logam Mn
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
PT. Bukit Asam, Tbk. merupakan perusahaan tambang batubara dengan Izin 

Usaha Pertambangan seluas 7.700 Ha. Wilayah Izin Usaha Pertambangan (IUP) 

terletak di Tanjung Enim, Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim, 

Provinsi Sumatera Selatan (PTBA, 2010).

Saat ini penambangan dan pemanfaatan batubara semakin berkembang 

seiring dengan permintaan dan kebutuhan energi yang semakin besar dan tidak 

dapat dipenuhi oleh bahan bakar minyak dan gas saja. Batubara merupakan 

sumber daya yang sangat potensial baik sebagai sumber energi maupun sebagai 

devisa negara.

Kegiatan penambangan batubara dapat menimbulkan air asam tambang 

(Acid Mine Drainage) baik tambang terbuka maupun tambang dalam, unit 

pengolahan batubara serta timbunan batuan buangan (Over Burden). Potensi air 

asam tambang harus diketahui agar langkah-langkah pencegahan dan 

pengendaliannya dapat dilakukan sehingga timbulnya permasalahan terhadap 

lingkungan dapat diatasi serta tidak menjadi persoalan dikemudian hari, baik 

tambang tersebut masih aktif ataupun setelah tambang tersebut tidak beroperasi 

lagi.

Secara umum, penanganan air asam tambang ada dua cara yaitu secara aktif 

dan pasif. Penggunaan serbuk kapur yang dimasukkan di saluran air asam 

tambang merupakan penanganan secara aktif sedangkan penanganan secara pasif 

adalah air asam dialirkan pada aliran yang terdapat kapur (Fatmawati, 2009).

1-1
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Menurut Sengupta (2002), penggunaan kapur tohor (CaO) pada saluran 

keluar (outlet) dari kolam pengendap lumpur dapat menaikkan nilai pH agar 

sesuai dengan baku mutu lingkungan. Selain itu pengapuran juga ada yang 

dilakukan di saluran masuk (inlet) pada kolam pengendap lumpur. Penanganan 

air asam tambang dengan cara pemberian kapur tohor secara langsung ke badan 

air cukup efektif dalam menaikkan pH, tetapi penambahan kapur tohor harus 

dilakukan secara terus menerus dan dengan dosis yang tepat.

Fly ash umumnya bersifat alkalin di alam, namun pH fly ash dapat bervariasi 

dari 4,5-12. Nilai pH fly ash sebagian besar ditentukan oleh kandungan S dalam 

bahan induk batubara, tipe batubara yang digunakan selama pembakaran, dan 

kandungan S dalam fly ash (Haynes, 2009). Dari sini penelitian ini dilakukan 

untuk membandingkan penggunaan fly ash dan kapur tohor pada proses 

pengolahan air asam tambang di PT. Bukit Asam (persero)Tbk.

1.2. Perumusan Masalah

Perumusan masalah di dalam penyelesaian penelitian tugas akhir ini adalah

1. Bagaimana perubahan pH, Fe dan Mn larutan setelah dilakukan 

pencampuran menggunakan Fly ash dan kapur tohor.

2. Bagaimana jumlah penggunaan kapur tohor dan fly ash untuk 

penanggulangan limbah air asam tambang.

3. Bagaimana mengetahui perbandingan dari masing-masing bahan (fly 

ash dan kapur tohor) yang mengacu pada Pergub Sumsel No. 18 Tahun 

2012.

1.3. Pembatasan Masalah

Lokasi air asam tambang di KPL TAL Utara (udongan) dengan metode 

pengelolaan pasif dan menggunakan bahan penetralisir air asam seperti fly ash
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dari PLTU Banko Barat dan kapur lohor dari tambang bukit kapur Baturaja 

terhadap perubahan kualitas air (pH, Fe dan Mn).

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui perubahan pH larutan, logam Fe dan logam Mn air asam 

tambang yang sesuai dengan standar baku mutu lingkungan.

2. Mengetahui jumlah penggunaan kapur tohor dan Jly ash untuk 

penanggulangan limbah air asam tambang.

3. Mengetahui efektifitas masing-masing bahan yang digunakan.

1.5. Metode Penelitian

Di dalam melaksanakan permasalahan ini, penulis menggabungkan antara 

teori dengan data-data lapangan. Sehingga dari keduanya didapat pendekatan 

penyelesaian masalah. Adapun urutan pekeijaan penelitian yaitu :
1. Metode pengambilan data 

a. Data primer

Data primer merupakan data yang didapat dari hasil pengamatan 

langsung dilapangan seperti ; Pengukuran pH kolam, analisa sampel air 

asam tambang inlet dan outlct, analisa langsung penambahan Jly ash dan 

kapur tohor terhadap air asam tambang, 

b. Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang di dapatkan melalui literatur 

dan referensi dari perusahaan dalam menyelesaikan skripsi ini meliputi:

> Data mengenai peraturan pengelolaan limbah cair (AAT)
> Data air asam tambang

> Data hasil analisa kandungan kimia Jly ash PLTU Banko Barat, dan 

kapur.
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> Data-data pendukung dari perusahaan, informasi karyawan, dan 

literatur karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan topik 

permasalahan.

2. Analisa dan pengolahan data
Pengolahan data dilakukan melalui beberapa perhitungan 

menggunakan aplikasi Microsoft Office dan pengambaran yang selanjutnya 

disajikan dalam bentuk tabel, grafik atau rangkaian perhitungan pada 

penyelesaian dalam suatu proses tertentu.

Tahapan penelitian:

1. Pencampuran langsung Fly ash 45gr, 50gr dan 55gr dan kapur 0,8 gr, 

0,9 gr dan 1,0 gr dengan 1 L air asam tambang Udongan menggunakan 

alat Jar-Test dengan kecepatan putar 60 rpm selama 80 menit untuk 

mendapatkan hasil yang optimal dalam pengukuran pH, Fe dan Mn.

2. Pengukuran pH dilakukan setiap 5 menit putaran menggunakan pH meter 

digital dan pengukuran Fe dan Mn menggunakan alat Spectrofotometer 

Portable Hach DR 2800 (Spectrofotometer).

3. untuk kadar logam berat Fe dan Mn dilakukan pengujian dengan alat 

Spektofotometer, pengujian dilakukan dengan mengambil 10 ml larutan 

sampel dan ditambah dengan reagen kimia citrate mangan dan sodium 

peridote untuk analisa kandungan logam Mn dan reagen kimia FerroVer 

iron untuk uji analisa kandungan logam Fe larutan.

4. Hasil optimal dari pencampuran langsung fly ash dan kapur diencerkan 

dengan 1L air sungai untuk mensimulasikan proses yang teijadi seperti 
disaluran Air Laya putih dan jumlah kadar fly ash dan kapur dalam 

larutan nanti akan dihitung dengan rumus pengenceran.

5. pengenceran campuran 1 liter (fly ash dan kapur) dan air asam dengan 1 
liter air sungai dengan ukuran larutan 10 ml, 20 ml, 50 ml, 100 ml, 500

- ' AIA?
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ml, 800 ml, 900 ml dan 1000 ml menggunakan alat Jar-Test selama 30 

menit. Pengukuran pH dilakukan setiap 5 menit putaran.

6. Pengukuran kandungan logam Fe dan Mn dari hasil optimal pengenceran 

campuran 1 liter (fl'y ash dan kapur) dan air asam dengan 1 liter air 

sungai (Gambar 1.1 dan 1.2).

a. Pencampuran langsung

Persiapan Alat dan Bahan

FlyAsh: 
-35 gr 
-40 gr 
-45 gr 
-50 gr 
-55 gr

Kapur Tohor:
- 0,6 gr
- 0,7 gr
- 0,8 gr
- 0,9 gr
- 1,0 gr

Air Asam Tambang 
Udongan 1L

Pengukuran :
pH
Fe
Mn

Hasil Optimal

GAMBAR 1.1
BAGAN ALIR PENELITIAN PENCAMPURAN LANGSUNG

:
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b. Pengenceran dengan air sungai

Hasil optimal kadar Flyash 
dan kapur (gr)

I 1
Air Asam Tambang 

Udongan 1L
Air sungai 1 L

Pengukuran :
pH
Fe
Mn

Jumlah hasil 
pengenceran

GAMBAR 1.2
BAGAN ALIR PENELITIAN PENGENCERAN
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